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Abstrak

Standar Akuntansi Keuangan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah: Analisis Pencatatan
Akuntansi pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Budidaya Teripang di Kabupaten Tanggetada.
Sasmita Nabila Syahrir dan Neks Triani adalah pembimbing. Pencatatan Akuntansi yang Sesuai
dengan Aturan Akuntansi Keuangan Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan Tujuan Utama
Penelitian Ini. Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif hingga kualitatif. Berlokasi di Kecamatan
Tanggetada, Kabupaten Kolaka, tepatnya di Desa Lalonggolosua. Peneliti menggunakan metode
dokumentasi, wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, serta observasi untuk menyusun hasil
penelitian. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM masih memandang akuntansi
sebagai tugas yang menantang, terutama jika menyangkut hal-hal yang lebih teknis seperti biaya,
kebenaran data, dan ketepatan waktu. Oleh karena itu, banyak pelaku di sektor UMKM yang ragu
untuk melakukan pencatatan akuntansi. Selain itu, rendahnya tingkat pendidikan dan pengetahuan
akuntansi turut menjadi hambatan, karena banyak pelaku UMKM yang kurang memahami
pentingnya pencatatan akuntansi. Kurangnya sumber daya manusia yang memahami SAK EMKM
juga berdampak pada kurangnya pencatatan akuntansi bagi UMKM. Selain itu, UMKM menganggap
akuntansi tidak penting karena kurangnya sosialisasi dan pelatihan yang memadai mengenai hal
tersebut.Hal ini menunjukkan pentingnya terus mengedukasi dan memberdayakan UMKM untuk
menerapkan standar akuntansi yang sesuai.

Kata kunci: SAK EMKM, Budidaya Teripang, Pencatatan Akuntansi

Abstract

"Analysis of the Implementation of Accounting Records Based on Financial Accounting
Standards for Micro, Small and Medium Entities in Micro, Small and Medium Enterprises for Sea
Cucumber Cultivation in Tanggetada District". Supervisor | Sasmita Nabila Syahrir and Supervisor
Il Neks Triani. Micro, small, and medium-sized enterprise (MSME) financial accounting standards
are the focus of this research, which seeks to shed light on their implementation in Accounting
Records. A descriptive technique to qualitative research is utilized in this study. Located in the
Tanggetada District of the Kolaka Regency, specifically in Lalonggolosua Village. Researchers
relied on documentation, structured and unstructured interviews, and observation to compile their
results. This study's findings show that MSME actors still see accounting as a challenging task,
particularly when it comes to more technical areas like cost, data correctness, and timeliness. Due
to this, a large number of MSME actors are hesitant to keep financial records. Further
complicating matters is the fact that many MSME actors lack the necessary accounting expertise
and education to appreciate the need of accurate financial records. Accounting files for MSMEs are
lacking due to a shortage of human resources that are knowledgeable with SAK EMKM.
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Accounting is also seen as unimportant by MSMEs because of the absence of proper socialization
and training in the subject. This indicates the need for further efforts to increase awareness and the
ability of MSME actors in implementing appropriate accounting standards.

Keywords:SAK EMKM, Sea Cucumber Cultivation, Accounting Records

1. PENDAHULUAN

Dalam konteks pengembangan
ekonomi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memegang peranan yang sangat
vital. Terbitan ini merupakan bagian dari
Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM),
yang dirancang untuk mempermudah UMKM
dalam menyusun laporan keuangan, terutama
saat mengajukan pinjaman ke bank. SAK
EMKM yang menerapkan metode penilaian
berdasarkan biaya historis ini lebih mudah
diaplikasikan dibandingkan dengan standar
akuntansi lain seperti SAK ETAP. Meski
demikian, banyak UMKM vyang masih
mengalami kesulitan dalam menyusun laporan
keuangan karena kurangnya pemahaman
tentang akuntansi.

Di Sulawesi Tenggara, khususnhya di
Desa Lalonggolosua yang dikenal sebagai
penghasil teripang, UMKM menghadapi
tantangan dalam pencatatan keuangan yang
tidak sesuai dengan SAK EMKM. Pencatatan
yang dilakukan seringkali sederhana dan
mengabaikan aspek penting seperti penyusutan
aset dan biaya administratif. Hal ini
mengakibatkan  laporan  keuangan yang
dihasilkan menjadi kurang akurat, yang dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan bisnis.

Untuk membantu para pelaku usaha
agar lebih berkembang dan menyajikan
laporan keuangan yang lebih akurat, penelitian
ini akan mengkaji pemanfaatan SAK EMKM
dalam pencatatan akuntansi bagi UMKM di
Kecamatan Tanggetada.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Alasan memilih pendekatan ini

adalah karena data yang diperoleh dari
penelitian ini akan disampaikan melalui narasi
penjelasan. Sumber informasi primer dan
sekunder akan dipertimbangkan  dalam
penelitian ini. Analisis data akan bergantung
pada wawancara dan observasi yang dilakukan
selama pertemuan dengan informan utama
yang diperoleh dari tinjauan literatur dan
kesimpulan Miles dan Huberman. Temuan
studi akan dievaluasi dengan menerapkan
kerangka kerja Miles dan Huberman untuk
penyajian data, reduksi, dan pengambilan
kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Temuan

Sistem pencatatan keuangan pada
usaha budidaya teripang milik Pak Muh. Tang
masih belum sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK EMKM). Saat ini, sistem
yang digunakan hanya mencakup pencatatan
laporan laba rugi yang sederhana dan
dilakukan secara manual, tanpa menyertakan
laporan  posisi keuangan atau laporan
perubahan modal. Situasi ini membuat sulit
untuk mengerti secara detail kondisi aktiva
dan kewajiban usaha tersebut. Ibu Rahmiyani,
pemilik usaha, tidak mengetahui tentang SAK
EMKM dan belum pernah mengikuti pelatihan
keuangan.

Namun, pada tahun 2023, usaha ini
mulai menyusun laporan keuangan yang lebih
detail, yang mencakup pencatatan jurnal
umum, buku besar, neraca saldo awal, jurnal
penyesuaian, jurnal penutup, dan laporan
keuangan lainnya. Laporan yang disusun
mencakup:
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1. Laporan Laba Rugi: Menunjukkan
total  pendapatan  sebesar Rp
18.900.000 dengan total beban sebesar
Rp 3.889.000, sehingga laba bersih
yang diperoleh adalah Rp 15.011.000.

penyesuaian, dan jurnal pembalik, meskipun
sebelumnya tidak dilakukan secara sistematis.

Laporan Posisi Keungan
Budidaya Teripang Milik Pak Muh.Tang
Periode Desember 2023

Laporan Laba Rugi

Keterangan
Pendapatan

Untuk periode Yang berakhir Pada 31 desember 2023

Jumlah (Rp)

Penjualan hasil teripang

Rp 18.900.000

Total pendapatan

Rp. 18.900.000

Beban

Beban pakan Rp 350.000
Beban garam Rp 270.000
Beban bibit Rp 2.200.000
Beban gaji karyawan Rp 720.000
Beban konsumsi Rp 300.000
Beban telepon Rp 39.000
Beban pengosok wajan Rp 10.000
Total beban Rp 3.889.000

Laba bersih

Rp 15.011.000

2. Laporan Perubahan Modal: Modal awal

sebesar Rp 3.625.000 meningkat menjadi
Rp 24.296.000 pada akhir periode karena
penambahan modal dan laba bersih dari
penjualan.

3. Laporan Posisi Keuangan:
Menunjukkan total asetsebesar Rp
26.986.000,

asettetap, serta total ekuitas yang sama,

termasukasetlancar  dan

menandakansaldoseimbang.

Laporan Perubahan modal
Untuk periode Yang berakhir Pada 31 desember 2023

Keterangan Jumlah (Rp)
Modal Awal Rp. 3.625.000
Penambahan Modal

Pembelian Pakan Rp.350.000
Pembelian Garam Rp. 270.000
Pembelian Bibit Rp. 2.200.000
Pemebelian Pengosok Wajan Rp. 10.000
Total Penambahan Modal Rp. 2.830.000
Pengurangan Modal

Biaya Gaji Karyawan Rp. 720.000
Biaya Konsumsi Rp. 300.000
Biaya telepon Rp. 39.000
Total Pengurangan Modal Rp. 1.059.000
Laba Bersih

Penjualan April 2023 Rp. 7.000.000
Penjualan Agustus 2023 Rp. 5.250.000
Penjualan Desember 2023 Rp. 6.650.000

Total Laba Bersih Rp. 18.900.000

Modal Akhir

= Modal Awal + Penambahan Modal
— Pengurangan Modal + Laba Bersih
Modal Akhir Rp. 24.296.000

Pencatatan keuangan ini mulai lebih
terstruktur dengan adanya kode akun, jurnal

A. Aset

1. Aset Lancar

- Kas dan Setara Kas

Rp. 24.296.000

2. Aset Tetap

Sampan Rp 1.000.000
Patokan kayu Rp 200.000
Jaring Rp 1.800.000
Tali Rp 220.000
Tasi Rp 45.000
Paku Rp 40.000
Senter Rp 250.000
Jarum Rp 10.000
Wajan Rp 50.000
Sampan Rp 1.000.000
- Patokan kayu Rp 200.000
Total Aset Tetap Rp. 3.615.000
- Akumulasi Penyusutan (2023) (925.000)
- Total Aset Tetap Setelah penyusutan Rp.2.690.000

Total Aset Rp. 26.986.000
B. Ekuitas
1. Modal disetor Rp.3.625.000
2. Laba Ditahan
- Laba Bersih sebelum penyusutan Rp.24.286.000
- Dikurangi beban penyusutan (925.000)

Laba Ditahan

Rp. 23.361.000

Total Ekuitas

Rp. 26.986.000

3.2 Hasil Analisisis

Analisis  Pencatatan  Akuntansi
Budidaya Teripang Milik Pak Muh.Tang
Berdasarkan SAK EMKM  Periode
penjualan BulanApril, Agustus, dan
Desember 2023

Dari hasil analisis terhadap laporan
keuangan Budidaya Teripang Milik Pak
Muh.Tang diperoleh data mengenai laporan
keuangan yang disusun pada Periode
penjualan Bulan April,Agustus, dan Desember
2023 hanya membuat Laporan Laba Rugi
secara manual dan sederhana pada setiap
penjualan.Usaha Teripang Pak Muh. Tang
hanya membuat laporan laba rugi yang
mencantumkan biaya atau pengeluaran yang
dikeluarkan selama periode tersebut beserta
komponen laba. Agar laporan keuangan dalam
SAK EMKM dianggap lengkap, pemilik usaha
harus menyiapkan tiga (3) komponen laporan
keuangan. Laporan keuangan yang dihasilkan
Usaha Teripang Pak Muh Tang disajikan
dalam tabel analisis di bawah ini, yang telah
ditinjau  kesesuaiannya berdasarkan SAK
EMKM.
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Tabel 1 Kelengkapan Laporan Keuangan
Budidaya Teripang Milik Pak Muh.Tang

No | Elemen laporan | Keterangan
keuangan

1 Laporan laba rugi | Dibuat

2 Laporan Tidak dibuat
perubahan modal

3 Laporan posisi | Tidak dibuat
keungan

Sumber: Diolah Penulis

Dari tabel tersebut dapat diketahui
bahwa Usaha Budidaya Teripang Bapak Muh
Tang hanya memenuhi salah satu dari tiga
komponen laporan keuangan SAK EMKM.
Untuk mengetahui hasil penjualan dan biaya
pada saat itu, yang diperlukan hanya laporan
laba rugi Usaha Budidaya Teripang Bapak
Muh Tang. Dengan demikian, SAK EMKM
tidak memperbolehkan Usaha Budidaya
Teripang Bapak Muh Tang untuk menyatakan
laporan keuangannya lengkap. Menurut Bapak
Muh Tang dari Usaha Budidaya Teripang,
yang dibutuhkan hanya laporan laba rugi
untuk menunjukkan dari mana uang masuk
dan keluar. Pelaporan mengenai status
keuangan dan perubahan modal dianggap tidak
penting oleh Bapak Muh Tang dari Usaha
Budidaya Teripang.

Tabel 2 Analisis Laporan Keuangan
Budidaya Teripang Milik Pak Muh.Tang

Ketera | Budidaya SAK Analisis
ngan Teripang | EMKM
Milik Pak
Muh.Tang
Pemah | Pemahama | SAK Laporan
aman n mengenai | EMKM | Keuangan
laporan | laporan memerl | Budidaya
keuang | keuangan ukan Teripang
an Budidaya tiga Bapak
Teripang laporan | Muh.
Milik Pak | keuanga | Tang tidak
Muh.Tang | n: sesuai
hanya Laporan | dengan
sebatas Laba Standar
pengetahua | Rugi, Pelaporan

Ketera | Budidaya SAK Analisis
ngan Teripang | EMKM
Milik Pak
Muh.Tang
n untung Laporan | Keuangan
dan rugi. Posisi SAK
Keuang | EMKM.
an, dan | Budidaya
Laporan | Teripang
Perubah | Bapak
an Muh.
Modal. | Tang
hanya
membuat
Laporan
Laba Rugi
untuk
setiap
penjualan.
Pencat | Budidaya Pencatat | Dalam hal
atan Teripang an ini
transak | Milik Pak | akuntan | Budidaya
Si Muh.Tang | si Teripang
hanya dibuat Milik Pak
mencatat sesuai Muh.Tang
pemasukan | dengan | tidak
dan catatan | melakukan
pengeluara | secara pencatatan
n setiap 4 | history | terhadap
bulan pada | atau transaksi
pencatatan | sesuai sesuai
laba rugi. dengan | dengan
kejadian | SAK
sebenar | EMKM
nya. . atau
aturan
dasar
akuntansi.
Penyus | Usaha SAK Budidaya
unan Budidaya EMKM | Teripang
laporan | Teripang menetap | Bapak
keuang | Bapak Muh | kan tiga | Muh.
an Tang hanya | jenis Tang
sesuai | menghasilk | laporan | belum
dengan | an satu | keuanga | menyusun
SAK laporan n vyang | laporan
EMK | keuangan, | harus keuangan
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Ketera | Budidaya SAK
ngan Teripang | EMKM
Milik Pak
Muh.Tang

Analisis

M yaitu diselesai | sesuai
laporan kan oleh | SAK
laba rugi. entitas EMKM
perusah | dikarenaka
aan. n
kurangnya
pemahama
n terhadap
proses
pelaporan
keuangan.

Penget | Mengenai Budidaya
ahuan | pengetahua | Memaha | Teripang

tentang | n mengenai | mi Milik Pak

laporan | laporan akuntan | Muh.Tang

keuang | keuangan si dasar, | tidak

an Budidaya laporan | mengetahu
Teripang keuanga | i

Milik Pak [ n, dan | mengenai
Muh.Tang | kompon | pentingny

masih en a

kurang laporan | pengetahu

memadai keuanga | an  dasar
n dan
sangatla | komponen
h laporan

penting. | keuangan.

Sumber: Diolah penulis

Informasi di atas membuat kami yakin
bahwa laporan keuangan Usaha Budidaya
Teripang Bapak Muh. Tang tidak mengikuti
pedoman yang ditetapkan oleh SAK EMKM.
Ketidaktahuan pemilik Usaha Budidaya
Teripang Bapak Tang inilah yang menjadi
akar permasalahan. Usaha Teripang Bapak
Muh. Tang hanya mencantumkan laporan laba
rugi dalam laporan keuangan yang tidak
lengkap. Laporan ini tidak memberikan
informasi lain mengenai kesehatan keuangan
perusahaan. Suatu perusahaan atau badan
usaha diharuskan untuk menyiapkan sejumlah
laporan penting. Laporan tersebut meliputi

laporan laba rugi, laporan kesehatan keuangan,
dan laporan perubahan modal. Laporan-
laporan tersebut merinci pergerakan aset,
liabilitas, dan modal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diuraikan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa Budidaya
Teripang Bapak Muh. Tang memberikan
dampak positif  terhadap pencatatan
akuntansi perusahaan dengan
menggunakan SAK EMKM. pelaku usaha
semakin memahami dan menyadari bahwa
standar akuntansi dapat dijadikan pedoman
dalam mendokumentasikan dan membuat
laporan  keuangan guna  membantu
pertumbuhan dan kelangsungan
usahannya.

Namun berdasarkan penjelasan
yang ada, terlihat bahwa pelaku UMKM
masih menganggap akuntansi sebagai
sesuatu yang sulit, terutama pada aspek
teknis seperti kebenaran data, ketepatan
waktu, dan biaya.Hal ini membuat banyak
pelaku  UMKM enggan melakukan
pencatatan  akuntansi.  Selain itu,
rendahnya tingkat pendidikan  dan
pengetahuan akuntansi turut menjadi
hambatan, karena banyak pelaku UMKM
yang kurang memahami pentingnya
pencatatan akuntansi. Kurangnya sumber
daya manusia yang memahami SAK
EMKM juga berdampak pada kurangnya
pencatatan akuntansi bagi UMKM. Selain
itu, UMKM menganggap akuntansi tidak
penting karena kurangnya sosialisasi dan
pelatihan yang memadai mengenai hal
tersebut.Hal ini menunjukkan perlunya
upaya lebih lanjut dalam meningkatkan
kesadaran dan kemampuan pelaku UMKM
dalam menerapkan standar akuntansi yang
tepat.
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